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ABSTRAK

Perkembangan perekonomian pada suatu negara ditentukan oleh inovasi dan wirausaha. Sementara itu, Indonesia memiliki jumlah penduduk usia
produktif lebih besar dari pada usia non produktif. Namun pengangguran tetap menjadi persoalan serius di Indonesia. Pendidikan vokasi seperti
SMK adalah pendidikan yang menyiapkan siswanya untuk siap menghadapi dunia kerja. Dengan adanya beberapa program dari pemerintah bagi
SMK, maka diharapkan lulusan SMK akan memiliki minat yang tinggi untuk berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
attitude towards behavior, subjective norms, behavioral control, dan minat berwirausaha pada siswa peserta ekstrakurikular kewirausahaan di
SMKN 1 Bandung serta untuk mengetahui pengaruh attitude towards behavior, subjective norms, behavioral control, dan minat berwirausaha baik
secara parsial maupun simultan pada siswa peserta ekstrakurikular kewirausahaan di SMKN 1 Bandung yang tergabung dalam kegiatan
ekstrakurikuler kewirausahaan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif verifikatif. Sedangkan berdasarkan waktu pelaksanaan
penelitian termasuk cross section. Sampel penelitian adalah siswa peserta ekstrakurikular kewirausahaan di SMKN 1 Bandung yang terlibat dalam
ekstrakurikuler kewirausahaan sebanyak 50 siswa. Teknik total sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Attitude Towards Behavior dan Behavioral Control dalam kategori baik. Sedangkan
Subjective Norms dan minat berwirausaha berada dalam kategori sangat baik. Attitude Towards Behavior, Subjective Norms dan Behavioral Control
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha, dengan total persentase pengaruh sebesar 55,95% sedangkan sisanya sebesar
44,05% merupakan pengaruh faktor- faktor lain diluar ketigaa variabel independen tersebut.

Kata kunci: attitude towards behavior, subjective norms, behavioral control, minat berwirausaha, Siswa SMK

ABSTRACT

Economic development in a country is determined by innovation and entrepreneurship. Meanwhile, Indonesia has a population of productive age
greater than non productive age. However, the problem of unemployment remains a serious problem in Indonesia. Vocational education such as
SMK is the education that prepares students to be ready to face the world of work. With the existence of several government programs for SMKs,
it is hoped that SMK graduates will have a high interest in entrepreneurship. This study aims to determine the description of attitude towards
behavior, subjective norms, behavioral control, and entrepreneurial interest in SMKN 1 Bandung students and to determine the effect of attitude
towards behavior, subjective norms, behavioral control, and interest in entrepreneurship both partially and simultaneously on SMKN 1 Bandung
students who are involved in the entrepreneurial extracurricular activities. This research is included in quantitative verification research. Whereas
based on the time of the study, including cross section. The research sample was 50 students of SMKN 1 Bandung involved in entrepreneurial
extracurricular activities. The sampling technique used is total sampling. The analysis technique used is descriptive analysis and multiple linear
regression analysis. The results showed that the Attitude Towards Behavior and Behavioral Control were in the good category. Whereas Subjective
Norms and interest in entrepreneurship are in the very good category. Attitude Towards Behavior, Subjective Norms and Behavioral Control
together influence Entrepreneurial Interest, with a total percentage of influence of 55.95% while the remaining 44.05% is the influence of other
factors beyond the three independent variables.
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I PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian pada suatu negara
ditentukan oleh inovasi dan wirausaha. Wirausaha adalah serapan
dari enterpreuner, dimana dengan wirausaha dapat membuka
lapangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi tingkat
pengangguran.  Indonesia  sendiri  menghadapi  persoalan
pengangguran yang nyata, dimana menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) jumlah pengangguran Indonesia, dengan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) mencapai 530.000 orang pada tahun
2016 (BPS, 2016).

Adapun penyebab pengangguran menurut Widianto
(2015) adalah karena jumlah angkatan kerja yang tidak seimbang
dengan kesempatan kerja yang ada, kualifikasi tenaga kerja yang
tidak sesuai dengan persyaratan pekerjaan yang dibutuhkan, adanya
pemutusan hubungan kerja, efektivitas informasi dan mekanisme
pasar kerja yang belum optimal, serta adanya krisis global yang
berpengaruh terhadap suatu negara. Terlebih lagi, Indonesia Kini
menghadapi adanya bonus demografi, dimana jumlah penduduk
berusia produktif lebih besar daripada penduduk berusia non-
produktif. Oleh karena itu, dengan adanya kewirausahaan, terutama
di kalangan generasi muda dapat menjadi solusi atas persoalan
pengangguran yang dihadapi oleh Indonesia. Namun demikian,
jumlah lulusan SMK dari tahun ke tahun terus meningkat namun
peningkatan tersebut tidak diiringi oleh pertambahan jumlah
lapangan pekerjaan. Sebagian besar lulusan SMK bekerja sebagai
pegawai dan sangat sedikit yang menjadi pencipta lapangan kerja.
Sebagian besar lulusan merasa tidak siap untuk membuka lapangan
pekerjaan bagi dirinya sendiri atau menjadi wirausahawan.

McClelland dalam Ciputra (2008) menyatakan bahwa

agar suatu negara bisa menjadi makmur dibutuhkan minimum 2%
jumlah wirausaha dari total jumlah penduduknya. Amerika Serikat
pada tahun 2007 telah memiliki 11,5% jumlah wirausaha, Singapura
telah memiliki 7,2% wirausaha sampai pada tahun 2005 sementara
Indonesia diperkirakan hanya memiliki 0,18% wirausaha atau
sekitar 440.000 orang dari yang seharusnya berjumlah 4,4 juta
orang.
Menghadapi permasalahan pengangguran yang ada, dengan bonus
demografi yang diprediksi akan segera terjadi di Indonesia, serta
adanya potensi pertambahan siswa SMK yang diharapkan untuk
dapat siap bekerja setelah lulus, maka pemerintah kemudian
melakukan berbagai gerakan kewirausahaan secara nasional, salah
satunya Gerakan Kewirausahaan Nasional 2013 yang digagas oleh
Kementerian Koperasi dan UKM untuk membina dan mendanai
masyarakat yang berminat berwirausaha dan mengembangkan
bisnisnya.

Kegiatan wirausaha pada dasarnya adalah lahir dari
dimulainya niat atau entreprenurial intention (Katonen, 2013).
Intention menjadi penyebab utama dalam menjelaskan minat untuk
berwirausaha. Model Theory of planned behavior merupakan salah
satu model untuk memprediksi bagaimana proses intention atau
pembentukan minat terjadi. Dalam penelitian ini, model Theory of
planned behavior akan digunakan sebagai kerangka analisis dari
pembentukan proses minat berwirausaha pada siswa SMK. Pada
dasarnya Theory of planned behavior dibentuk oleh 3 konstruk,
yaitu attitude toward behavior, subjective norms dan perceived
behavioral control.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui niat berwirausaha pada siswa SMK khususnya
siswa-siswi kelas XI1 SMKN 1 Bandung setelah lulus sekolah, oleh
sebab itu judul penelitian ini adalah “Analisis Minat
Beriwirausaha pada siswa Peserta  Ekstrakurikular
Kewirausahaan di SMKN 1 Bandung dengan Theory of planned
behavior” dengan rumusan masalah yaitu bagaimana gambaran dan
pengaruh attitude towards behavior, subjective norms, behavioral
control terhadap minat berwirausaha pada siswa SMKN 1 Bandung
yang tergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler kewirausahaan?

1. TINJAUAN PUSTAKA
Kewirausahaan adalah proses penerapan kreativitas yang
dilakukan seseorang dalam memanfaatkan peluang yang ada di
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lingkungannya, untuk membuat sebuah perubahan yang memiliki

nilai tambah, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Theory of

planned behavior adalah teori yang meramalkan pertimbangan
perilaku karena perilaku dapat dipertimbangkan dan direncanakan.

TPB memliki tiga variabel yang bersifat independen vyaitu sikap,

faktor sosial atau norma subyektif, dan anteseden niat (Ajzen dalam

Dima 2010).

Sikap

Sikap dianggap sebagai anteseden pertama dari intensi perilaku.

Sikap adalah kepercayaan positif atau negatif untuk menampilkan

suatu perilaku tertentu. Kepercayaan-kepercayaan atau beliefs ini

disebut dengan behavioral beliefs. Aspek-aspek sikap terdiri dari:

1. Attitude origin (sumber suatu sikap) yang mempengaruhi
bagaimana pertama kali sikap terbentuk.

2. Attitude strength yaitu salah satu faktor yang paling penting
melibatkan kekuatan sikap yang dipertanyakan. Semakin kuat
sikap tersebut, semakin kuat pula dampaknya pada tingkah
laku.

3. Attitude Specifity adalah kekhususan sikap yaitu sejaun mana
terfokus pada objek tertentu atau situasi dibandingkan hal yang
umum.

Sedangkan komponen sikap terdiri dari:

1. Behavioral beliefs merupakan keyakinan-keyakinan yang
dimiliki seseorang terhadap perilaku yang akan mendorong
terbentuknya sikap.

2. Evaluation of Behavioral belief merupakan evaluasi positif dan
negatif individu terhadap perilaku tertentu berdasarkan
keyakinan yang dimilikinya.

Norma Subyektif

Norma subyektif diasumsikan sebagai suatu fungsi dari beliefs yang
secara spesifik seseorang setuju atau tidak setuju untuk
menampilkan suatu perilaku. Norma subyektif merupakan fungsi
dari harapan yang dipersepsikan seseorang dimana satu atau lebih
orang disekitarnya (misalnya saudara, teman sebaya) menyetujui
perilaku tertentu dan memotivasi seseorang untuk mereka.
Komponen norma subjektif terdiri dari normative beliefs yaitu
persepsi atau keyakinan mengenai harapan orang lain terhadap
dirinya yang menjadi acuan untuk menampilkan perilaku atau tidak
dan motivarion to comply merupakan motivasi untuk memenuhi
harapan tersebut.

Efikasi Diri

Efikasi  diri  merupakan penilaian  seseorang terhadap
kemampuannya untuk menyusun tindakan yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan tugas-tugas khusus yang dihadapi. Bisa dikatakan,
efikasi diri adalah keyakinan bahwa “aku bisa”. Faktor-faktor yang
mempengaruhi efikasi diri (Self-efficacy) yaitu:

1. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experience)

Sumber paling berpengaruh dari efikasi diri adalah pengalaman
menguasai sesuatu, yakni performa masa lalu. Performa yang
berhasil akan meningkatkan efikasi diri secara proporsional,
sedangkan kegagalan cenderung akan menurunkan efikasi diri
seseorang.

2. Modeling sosial

Efikasi diri meningkat saat mengamati keberhasilan orang lain yang
mempunyai kompetensi yang setara, namun akan berkurang saat
melihat rekan sebaya gagal.

3. Persuasi sosial

Dampak dari sumber ini cukup terbatas, tetapi di bawah kondisi
yang tepat, persuasi dari orang lain dapat meningkatkan atau
menurunkan efikasi diri.

4. Kondisi fisik dan emosional

Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat
seseorang mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan akut, atau
tingkat stres yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekpektasi
efikasi yang rendah. Sedangkan ketika seseorang memiliki emosi
yang stabil, cenderung akan lebih tenang dan percaya diri.
Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang tepat untuk
melatih dan mengasah karakter kewirausahaan, yang dapat menjadi
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acuan anaknya dikemudian hari. Fungsi keluarga yaitu sebagai
faktor penting dalam perkembangan pribadi dan emosional anak.
Penanaman utama dasar-dasar moral pada anak dan pemberi dasar
pendidikan sehingga anak tumbuh dengan baik. Selain itu, keluarga
memberikan bekal agama sehingga anak menjadi makhluk yang
religius.

Intensi Berwirausaha

Intensi berwirausaha dapat diartikan sebagai keinginan seseorang
untuk melakukan kegiatan wirausaha dan mengambil segala risiko
yang akan diterimanya. Intensi adalah fungsi dari tiga determinan
dasar, vyaitu: sikap berperilaku (attitude), norma subyektif
(subjective  norm), dan kontrol perilaku (perceivedfeasible).
Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini, aspek untuk
mengukur intensi berwirausaha ada 3 yaitu sikap terhadap perilaku,
norma subyektif dan kontrol perilaku.

Kerangka Pemikiran

\ Grand Theory |

Middle Range
Theory

Applied
Theory

Diadopsi dari: Wahyudhibrata (2017

1. METODE PENELITIAN

Karakteristik penelitian yang digunakan berdasarkan
metodenya, penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Hasil dari penelitian kuantitatif akan digeneralisasi (Jannah, 2014).
Penelitian kuantitatif adalah Metode penelitian yang berdasarkan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
suatu sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).

Berdasarkan tujuannya, penelitian tergolong dalam
penelitian verifikatif. Penelitian verifikatif adalah penelitian melalui
pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif
dengan perhitungan statistika sehingga didapat hasil pembuktian
yang menunjukan hipotesis ditolak atau diterima. Berdasarkan
keterlibatan peneliti, dalam penelitian ini posisi peneliti tidak
melakukan intervensi apapun terhadap data dan informasi yang
diperoleh. Dalam posisi ini, peneliti bersikap netral terhadap proses
pengambilan data di lapangan.

Berdasarkan  unit  analisisnya,  penelitian ini
menggunakan unit analisis organisasi dan individu. Unit analisis
organisasi dalam penelitian ini adalah SMKN 1 Bandung.
Sedangkan unit analisis individu dalam penelitian ini adalah Siswa
Peserta Ekstrakurikular Kewirausahaan di SMKN 1 Bandung yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kewirausahaan. Berdasarkan
waktu pelaksanaan penelitan yakni cross section.
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Definisi Operasional

No
Variabel | Definisi | Indikator Skala | Sumber
Kuesioner
‘Attitude | Mengevalua | Tingkat Ordind | Anff et al|1
towards | si ada atau | menjadi wirausaha (2010)
bebavior | tidadaya | enarikan | Ordingl 2
&1 niat menjadi
menjadi seorang
irausaha
s wirausaha
Menjadi irausaha | Ordinal 345678
memiliki pengaruh yang 9.10
positif
Subjective | Faktor Pengaruh orang tua untuk | Ordinal | Permatasari | 11
norms | sosial yang | menjadi wirausaha @017y
x2 5% | Pengaruh keluarga untuk | Ordinal 2
whi  miat )
menjadi wirausaha
menjadi
wirausaha | Pengawh teman untuk | Ordinal 3
menjadi wirausaha
Pengarah _ pihak Iain | Ordinal 215
untuk menjadi wirausaha
Behaviora | Tentang | Tingkat kepercayaan diri | Ordinal 16.17
i control | pendorong | menjadi wirausaha
3 dan kendala .
&3 %8 Tingkat  pengetabuan | Ordinal 18.19
dalam  miat
mengenai kewirausahaan
eniadi
mema yang  diperoleh  dari
irausaha.
s pelajaran di sekolah
Softskill vang dimiliki | Ordinal 2021222
untuk menjadi wirausaha 32425
vang  diperoleh  daii
kegiatan ekstrakurikuler
Tingkat _peluang  dan | Ordinal 2627
sumberdaya vang
memadai untuk menjadi
wirausaha
Minat | Keinginan | Niat yang tinggi menjadi | Ordmal | Ridha et al | 28.29.30
berwiraus | seseorang | wirausaha setelah lutus (2017)
aha untuk
™ Niat menjadi wirausaha | Ordinal 31
melakukan
daripada pekerjaan lain
kegiatan
setelah lulus
wirausaha
dan
mengambil
segala
risiko  yang
akan
diterimanya

Tahap  penelitian  ini  adalah  dimulai dari
pengidentifikasian masalah, lalu studi pustaka, pengumpulan data,
analisis data, dan pembuatan kesimpulan dan saran. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah bersifat probability
sampling degan teknik total sampling. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa Peserta Ekstrakurikular Kewirausahaan di SMKN 1
Bandung yang terlibat dalam ekstrakurikuler kewirausahaan.
Adapun jumlah populasi anggota ekstrakurikuler kewirausahaan di
SMKN 1 Bandung adalah 50 orang siswa. Sampel penelitian ini
diambil dengan teknik total sampling. Adapun alasan menggunakan
teknik total sampling karena jumlah sampel kurang dari 100,
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2016).
Teknik Analisis dan Pengujian Hipotesis
Uji instrumen penelitian dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu item
pertanyaan atau pernyataan cocok untuk dijadikan alat ukur untuk
variabel yang akan diukur. Untuk data skala sikap digunakan uji
validitas dengan rumus Pearson Product Moment, yaitu sebagai
berikut (Sugiyono : 248) :

Dimana

n>" XY, — (G2 XD
N> X2 — (S X7 3Hn > v 2 — (& Y)°F

r =
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r = koefisien korelasi pearson product moment
n = jumlah responden

>X = jumlah skor X

>Y = jumlah skor Y

>XY = jumlah hasil kali skor X dan Y

yX? = kuadrat jumlah skor X

yY? = kuadrat jumlah skor Y

Suatu pertanyaan dikatakan valid dan dapat mengukur variabel
penelitian yang dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebih dari
atau sama dengan 0,3 (Azwar : 158). Sedangkan uji Reliabilitas
yang digunakan adalah Alpha Cronbach dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Azwar : 78) :

r 2
- > s,
o — 1 — =%
k —1 S Zrotar

dimana :

k = banyaknya belahan item

S = varians dari item ke-i

SZotal = total varians dari keseluruhan item

Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu variabel dikatakan
reliabel dan berhasil mengukur variabel yang kita ukur jika
koefisien reliabilitasnya lebih besar atau sama dengan 0,7 (Azwar :
117).
Analisis Deskriptif Data Penelitian

Untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada
penelitian ini yang mana menggunakan instrument penelitian berupa
kuisioner, penulis menggunakan metode skala Likert (Likert’s
Summated Ratings). Dalam pengukuran jawaban responden,
pengisian kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert
dengan tingkatan yaitu jawaban sangat setuju bobot 5, setuju bobot
4, ragu-ragu bobot 3, tidak setuju bobot 2, dan jawaban sangat tidak
setuju bobot 1. Analisis deskripif dilakukan mengacu kepada setiap
indikator yang ada pada variabel yang diteliti. Untuk mengetahui
sebaran jawaban responden terhadap masing-masing pertanyaan
atau pernyataan maka dilakukan perhitungan dengan rumus
(Sudjana : 50) :

p—_"F 1009
N

Keterangan :

P = Persentase

f = Frekuensi jawaban responden

N = Jumlah keseluruhan responden

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menarik

kesimpulan terhadap data yang dikumpulkan dari jawaban yang

diberikan responden untuk setiap pernyatan. Klasifikasi penilaian
persentase dibagi menjadi kategori sangat buruk (20%-36%), buruk

(36,01%-52%), cukup (52,01%-68%), baik (68,01%-84%), dan

kategori sangat baik (84,01%-100%). Perhitungan skor untuk

masing-masing untuk masing-masing variabel adalah sebagai
berikut:

1. Skor total = (Jumlah responden sangat setuju x 5) + (jumlah
responden setuju x 4), + (jumlah responden ragu-ragu x 3) +
(jumlah responden tidak setuju x 2) + (jumlah responden sangat
tidak setuju x 1).

2. Skor ideal = diumpamakan seluruh responden menjawab sangat
setuju x jumlah responden atau skor total.

Method of Successive Interval (MSI)

Data yang diperoleh sebagai hasil penyebaran dari kuesioner

bersifat ordinal, maka agar analisis dapat dilanjutkan maka skala

pengukurannya harus dinaikkan ke skala pengukuran yang lebih
tinggi, yaitu skala pengukuran interval agar dapat diolah lebih
lanjut. Untuk itu maka digunakan Method of Succesive Interval

(MSI) dari Thurstone dalam Harun Al Rasyid (1996:33), yang pada

dasarnya adalah suatu prosedur untuk menempatkan setiap objek ke

dalam interval.

Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian

ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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Kalmogorov-Smirnov Test yang nantinya akan diolah dengan
bantuan SPSS, kemudian alat uji statistik paremetrik dapat
digunakan bila asumsi data sampel berdistribusi normal terpenuhi.
Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan
probabilitas (Asymtotik Significance), yakni (Ghozali, 2011) jika
probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal
sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi
normal.

Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian
dari residual satu pengamatan-pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedasitas. Model regresi yang baik adalah homoskedasitas.
Salah satu cara untuk melihat adanya problem heterokedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) (Ghozali: 2011).
Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah model regresi mempunyai kolerasi antara
variabel bebas. Model regresi yang baik tidak terjadi kolerasi
diantaranya variabel bebasnya. Jika variabel bebas saling
berkolerasi, maka variabel-variabel tidak orthogonal, yaitu kolerasi
diantara variablel tidak nol. Uji multikolineritas dilakukan dengan
melihat tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF).
Metode ini diajukan untuk mendeteksi variabel-variabel mana yang
menyebabkan terjadinya multikolinearitas. Suatu model regresi
yang bebas multikolinieritas adalah yang mempunyai nilai VIF
disekitar angka 1 dan angka tolerance mendekati 1. Batas VIF
adalah 10, jika VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala
multikolineritas atau sebaliknya (Ghozali, 2011).

Regresi Linear Berganda :
Pengaruh Attitude Towards Behavior (X;), Subjective norms (Xy)
dan Behavioral Control (X3) terhadap Minat Berwirausaha (Y)
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel Attitude Towards Behavior (Xy),
Subjective norms (X;) dan Behavioral Control (X3) terhadap Minat
Berwirausaha (). Dari hasil uji regresi akan diketahui apakah
variabel Attitude Towards Behavior (X;), Subjective norms (X;) dan
Behavioral Control (X3) berpengaruh atau tidak terhadap Minat
Berwirausaha (Y). Persamaan regresi berganda yang digunakan
yaitu sebagai berikut:
Y=a+ b1X1 + bzXz + b3X3+ e

Dimana:

Y = Minat Berwirausaha

X1 = Attitude Towards Behavior
X = Subjective norms

X3 = Behavioral Control

a = Bilangan konstanta

bi2s = Koefisien regresi

e =error

Analisis Korelasi Ganda

Untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan yang terjadi
antara variabel X (Attitude Towards Behavior (Xi), Subjective
norms (X,) dan Behavioral Control (X;)) dengan variabel Y (Minat
Berwirausaha) secara bersamaan. Adapun rumusnya adalah sebagali
berikut:

JKregresi
R, = / dbolig Lo ol s
Y JKtotal

Dimana:

Ry = koefisien korelasi ganda
JKregresi = jumlah kuadrat regresi
JKtotal = jumlah kuadrat total

Dengan ketentuan sebagai berikut:

R,y = -1, terdapat hubungan linier negatif sempurna antara x dan y
Ry = 0, tidak ada hubungan linier

R, =1, ada hubungan antara linier positif sempurna antara x dan y
Interpretasi koefisien korelasi yaitu interval hubungan sangat rendah
(0.00-0.199), rendah (0.20-0.399), sedang (0.40-0.599), kuat (0.60-
0.799), sangat kuat (0.80-1.00)

Rancangan Pengujian Hipotesa
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a. Uji t (Uji Parsial)
untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap konstan dengan tingkat keyakinan 95 % (a = 0,05).
Hipotesis penelitian secara parsial sebagai berikut :
1. Ho: : Attitude Towards Behavior (X;) tidak berpengaruh
terhadap Minat Berwirausaha (Y);
Hi Attitude Towards Behavior (X;) berpengaruh
terhadap Minat Berwirausaha (Y).
2. Hoz : Subjective norms (X) tidak berpengaruh terhadap
Minat Berwirausaha (Y);
Hi, : Subjective norms (X;) berpengaruh terhadap Minat
Berwirausaha ().
3. Hos : Behavioral Control (Xs)tidak berpengaruh terhadap
Minat Berwirausaha (Y);
Hi; : Behavioral Control (Xs) berpengaruh terhadap Minat
Berwirausaha (Y).
Selanjutnya untuk menguji hipotesis, thiwng dihitung menggunakan
rumus :

s
RJIK residu C:ii

Dimana :

P = koefisien regresi ke — i

RIK resiqu = rata—rata jumlah kuadrat residu = JKiesia/(n-(k

+1))

Cii = nilai matrik invers ke -ii

Apabila pengujian telah dilakukan maka hasil pengujian tersebut t

niung dibandingkan dengan t wper dengan ketentuan sebagai berikut :
- Tolak Ho dan terima H; jika thiung > tane, terima Ho dalam
hal lainnya, dan
- Tolak Ho dan terima H; jika -thitung < -tiaver, terima Ho dalam
hal lainnya.

b. Uji F (Uji Simultan)

untuk menguji apakah secara simultan variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen dengan tingkat keyakinan

95 % (0= 0,05).

Hipotesis penelitian secara simultan sebagai berikut :

Hoa : b1,ba,b3=0, artinya Attitude Towards Behavior (Xi),
Subjective norms (X;) dan Behavioral Control (X3) secara
bersama-sama  tidak  berpengaruh  terhadap  Minat
Berwirausaha (Y);

His 2 b1,bo,b3#0, artinya Attitude Towards Behavior (Xi),
Subjective norms (X;) dan Behavioral Control (X;) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha
Y).

Selanjutnya untuk menguji hipotesis, Fiung dihitung menggunakan

rumus (Sugiyono: 190) :

t, =

E = JKregresi / k
‘Jresidu / (n - (k +1))
Dimana :
JK regresi = Koefisien korelasi ganda

k = jumlah variabel bebas (independent)
n = jumlah anggota sampel
F = F niwng Yang selanjutnya dibandingkan dengan F tapei
Apabila pengujian telah dilakukan hasil Fpiwng, maka langkah
selanjutnya hasil pengujian tersebut dibandingkan dengan Fiape
untuk menentukan daerah hipotesis tersebut dengan kriteria
pengujian sebagai berikut :
- ]Ika F hitung > F Tael, maka Ho ditolak
- jika F hing < F Tabet, maka Ho diterima
Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X (Attitude
Towards Behavior (Xi), Subjective norms (X;) dan Behavioral
Control (X3)) terhadap variabel Y (Minat Berwirausaha) maka
digunakan analisis koefisien determinasi ganda dengan rumus
sebagai berikut (Sugiyono : 286) :

KD = R?%y x 100%
Dimana:
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KD = Koefisien determinasi
R2,,= Kuadrat koefisien korelasi ganda

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. HASIL
Pada penelitian ini, mayoritas responden adalah Perempuan yaitu
sebanyak 29 responden atau (58%) dan responden Laki-laki
sebanyak 21 responden atau (42%). Mayoritas responden berusia 15
tahun yaitu sebanyak 22 responden atau (44%), responden yang
berusia 16 tahun yaitu sebanyak 18 responden atau (36%),
responden yang berusia 14 tahun yaitu sebanyak 8 responden atau
(16%), dan responden dengan usia 17 tahun sebanyak 2 responden
atau (4%).
Uji Validitas dan Reliabilitas
Dari seluruh item pernyataan pada masing-masing variabel
memiliki koefisien validitas yang lebih besar dari r-kritis 0,3,
sehingga item-item tersebut layak atau valid digunakan sebagai alat
ukur dalam penelitian. Sedangkan nilai reliabilitas butir pernyataan
pada kuesioner masing-masing variabel yang sedang diteliti lebih
besar dari 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan
pada kuesioner andal untuk mengukur variabelnya.

Analisis Deskriptif Data Penelitian

a. Variabel Attitude Towads Behavior (X1)

Hasil data lapangan yang diperoleh menunjukan sebagian besar
menjawab “5” terhadap pernyataan-pernyataan tentang Attitude
Towads Behavior (X). Dari 50 responden yang mengembalikan
kuesioner diperoleh jawaban mengenai Attitude Towads Behavior
(X4) sebagai berikut:

Tabel 4.1
Skor Jawaban Responden Terhadap Item Pernyataan Pada
Variabel Attitude Towads Behavior (Xi)

Frekuensi Skor
No. Ttem Pertanyaan Skor | 0 | Persentase
sS [ s [ R[TIs[sIs ea
1 | Swvasehluterankdengn | oo | o0 | o | o | o | 223 | 250 | 89.20%
kegiatan wirausaha
Menurut saya, memadi
2 | scorangwirausahaadalah | 22 | 24 [ 2 | 2 | 0 | 216 | 250 | 8640%
hal yang menaiik
3 23 (18| 8| 0| 0 | 215| 250 | 86.00%
i sa
terutama dalam hal
kejujuran
Menjadi wirausaha,
‘menurut saya, dapat
j | memb penganih 25 |19 | 6| 0| o | 219 | 250 | 87.60%
positif terthadap diri saya
terutama dalam hal
kejujuran kedisiplinan
Menjadi wirausaha,
‘menurut saya, dapat
5 | memberikan penganih 25 22| 3| 0| o | 222| 250 | 88.80%
positif terhadap diri saya
karena dituntur untuk kerja
keras
Menjadi wirausaha,
menurut saya, dapat
6 | memberikan pengaruh 27 (16| 7| 0| o | 220 250 | 88.00%
positif dituntut
untuk
N t
menurut saya, dapat
7 | memberikan pengaruh 27 (14 8| 0| o | 218| 250 | 87.20%
positif karena dinnut
s 28 [20 [ 2| 0| o | 226 | 250 | 90,40%
B 27 (13 e | 1| o | 216 | 250 | 86.40%
Menjadi wirausaha,
menurut saya, dapat
10 | memberikan pengaruh 24 |12 7] 7] o |z203| 250 | s1.20%
positif karena dimmrut
untuk menjadi pemimpin

Melalui jumlah skor tanggapan dari 10 pernyataan yang diajukan
mengenai variabel Attitude Towads Behavior (X;), maka dapat
diketahui bahwa tanggapan responden mengenai Attitude Towads
Behavior (X;) termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.
b. Variabel Subjective Norms (X2)
Hasil data lapangan yang diperoleh menunjukan sebagian besar
menjawab “5” terhadap pernyataan-pernyataan tentang Subjective
Norms (Xy).

Tabel 4.2



ISSN : 2355-9357

Skor Jawaban Responden Terhadap Item Pernyataan Pada
Variabel Subjective Norms (X;)

Frekuensi Skor

Na. Ttem Pertanyaan Skor Persentase
S8 [ S5 | R | IS sIs Tdeal
| | Orang wamendukungsaya | Lo | 15| 7 | 2 | o | 215 | 230 56,007
untuk berwirausaha
Keluarga besar saya
2 | mendukung sayauntuk 20 2008 ] 2] o [208] 250 | 8320%

berwirausaha

Teman teman saya
3 | mendukung sayaunuk 12 |12]16| 8 | 2 | 174 | 250 | 69.60%
berwirausaha

4 | Para guru mendukung saya

untuk berwirausaha 17 1912 N N 200 250 80,00%
Para pengusaha sukses
5 memotivasi savauntuk 28 14| 5 2 1 216 250 86,40%

berwirausaha

Skor Sub Variabel

Subjective Norms (X) 103 [ 80| 48| 15| 4 |1013| 1250 | 81,04%

Melalui jumlah skor tanggapan dari 5 pernyataan yang diajukan
mengenai variabel Subjective Norms (X), maka dapat diketahui
bahwa tanggapan responden mengenai Subjective Norms (X)
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.

c. Variabel Behavioral Control (X3)

Hasil data lapangan yang diperoleh menunjukan sebagian besar
menjawab “4” terhadap pernyataan-pernyataan tentang Behavioral
Control (X3).

Tabel 4.3
Skor Jawaban Responden Terhadap Item Pernyataan Pada
Variabel Behavioral Control (Xs)

Frekuensi Skor
No. Ttem Pertanyaan Skor [ = | Persentase
ss | s | R | 1s|sIs dea
Saya merasa percaya diri
1 | untuk mengelolasebuah | 19 | 23 | 6 [ 1 1 | 208 | 250 83.20%
usaha

Sava memiliki kevakinan
2 | vangkuat dalam memulai | 21 14 | 14 [ o 205 250 82,00%
usaha

Pelajaran sekalah
membantu saya “ka 13 28 7 2 o 202 250 80,80%
mengembanghkan ide-ide

keratif menjadi wirausaha

Felajaran sckalah
mengembangkan

3 ;
keterampilan

berwirausaha saya

12| 28| 2 1 0 | 201 | 250 80.40%

Sava memilikl
pengetahuan perancangan
‘bisnis yangmemadaidari | 18 | 20 | 8 | 4 | o | 202 | 250 §0,80%
kegiatan ekstrakurikuler
untuk menjadi wirausaha

Saya memiliki
kemampuan pengelolaan
pembukuan yang baik
dari kegiatan
ekstrakurikuler untuk
menjadi wirausaha

15 | 20 | 11| 3 1 195 | 250 78,00%)|

Saya memiliki

kemampuan membuat

;| produk kretif dan inofativ
dari kegiatan

ckstrakurikuler untuk

menjadi wirausaha

8 | 27 | 11| 3 1 188 | 250 75,20%

Saya memiliki
kemampuan marketing
8 | vangbaik dari kegiatan 19 | 20| 8 | 2| 1 | 204 250 | 81.60%
ekstrakurikuler untuk
menjadi wirausaha

Saya memiliki bekal
pengalaman yang
9 | menadai dari 17 | 24| 5 | 2| 2 | 202 250 §0.80%
ekstrakurikuler untuk
menjadi wirausaha

Saya memiliki mental
vang kuat untuk menjadi
wirausaha dari kegiatan
ekstrakurilaler

14 | 24 | 8 | 3 o 199 | 250 79,60%

Saya memiliki

11 | sumberdaya finansial 3
yang memadai untuk

menjadi wirausaha

20 | 23 | 4 o 172 | 250 68,80%

Saya memilikl I
pengetahuan untuk
12 | mengakses sumberdaya o[22 16| 3| o | 187 250 74,80%
finansial untuk menjadi
wirausaha

Sub Skor Variabel

Behavioral Comtrot (x3) | 198 270|127 | 29 | 6 | 2365| 3000 | 78.83%

Melalui jumlah skor tanggapan dari 12 pernyataan yang diajukan
mengenai variabel Behavioral Control (X3), maka dapat diketahui
bahwa tanggapan responden mengenai Behavioral Control (Xs)
termasuk dalam kategori “Baik”.
d. Variabel Minat Berwirausaha (Y)
Hasil data lapangan yang diperoleh menunjukan sebagian besar
menjawab “5” terhadap pernyataan-pernyataan tentang Minat
Berwirausaha ().
Tabel 4.4
Skor Jawaban Responden Terhadap Item Pernyataan Pada
Variabel Minat Berwirausaha (Y)
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Frekuensi

No e I Sko | Skor | Persentas
em Pertanyaan T ST | » | rdeat .

Setclah Iulus, saya ingin
1 melakukan perencanaan 28 7 4 1 o 222 250 88,80%
bisnis sendiri

Setelah lulus. saya ingin
2 ‘berkarir sebagai 32 4 2 1 221 250 88,40%
wirausahawan

Setelah Iulus, saya ingin
3 | meningkatkan status 30 | .| 4 1 ] 224 | 250 89,60%
sosial melalui wirausaha

Saya [cbih tertank
menjadi wirausaha
daripada bekerja pada
orang lain

40 7 2 1 o 236 250 94,40%

Sub Skor Variabel 1wl
Minat Berwirausaha o |lo|al?® 1 903 | 1000 | 90,30%
)

Melalui jumlah skor tanggapan dari 4 pernyataan yang diajukan
mengenai variabel Minat Berwirausaha (Y), maka dapat diketahui
bahwa tanggapan responden mengenai Minat Berwirausaha (Y)
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.
b. PEMBAHASAN
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 50
Normal Parametersab  Mean 0000000

Std. Deviation 1,76720260
Most Extreme Absolute ,088
Differences Positive 088

Negative -.087
Kolmogorov-Smirnov Z ,623
Asymp. Sig. (2-tailed) .833

a. Test distribution is Normal.
b. calculated from data.

Berdasarkan tabel diatas, output SPSS diperoleh nilai
Sig. uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnovs sebesar 0,833. Dikarenakan nilai p-value tersebut lebih
besar dari alpha (0,833>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
residual data berdistribusi normal.

Seatterplot

Dependent Variable: Minat Berwira Usaha (¥)

Regresslon Studertized Residual
0
0
0
[

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk suatu pola. Serta titik-titik menyebar
baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi tersebut, sehingga model regresi layak dipakai untuk analisa
berikutnya.
Tabel 4.6
Nilai VIF Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 Attitude Towads
Behavior (X1) 714 1,401
Subjective Norms (X2) ,554 1,807
Behavioral Control (X3) ,492 2,032

a. Dependent Variable: Minat Berwira Usaha (Y)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai VIF masing-masing
variabel bebas dibawah 10, yakni Attitude Towards Behavior (X;) =
1,401, Subjective Norms (X;) = 1,807 dan Behavior Control (X3) =
2,032. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat multikolinieritas antar variabel bebas dalam model.

Persamaan Regresi Linier Berganda
Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Nilai Koefisien Persamaan Regresi
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,227 1514 2,131 ,038
Attitude Towads
Behavior (X1) ,165 047 407 3,516 ,001
Subjective Norms (X2) -,059 105 -074 -559 579
Behavioral Control (X3) 174 ,049 ,499 3,581 ,001

a. Dependent Variable: Minat Berwira Usaha (Y)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai kontstanta dan
koefisien regresi sehingga dapat dibentuk persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut:

Y =3,227 + 0,165 X;- 0,059 X, + 0,174 X3

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

a=3,227 artinya jika Attitude Towards Behavior (X),
Subjective Norms (X;) dan Behavioral Control (X3) bernilai nol (0),
maka Minat Berwirausaha () akan bernilai 3,227 satuan;

b;=0,165 artinya jika Attitude Towards Behavior (X,)
meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya konstan, maka
Minat Berwirausaha () akan meningkat sebesar 0,165satuan;

b, =-0,059 artinya jika Subjective Norms (X,) meningkat
sebesar satu satuan dan variabel lainnya konstan, maka Minat
Berwirausaha (YY) akan menurun sebesar 0,059 satuan;

b;=0,174 artinya jika Behavioral Control (X3)
meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya konstan, maka
Minat Berwirausaha () akan meningkat sebesar 0,174 satuan.

Tabel 4.8
Nilai Koefisien Korelasi PearsonProduct Moment

Model Summary’

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,748% ,559 ,531 1,82392

a. Predictors: (Constant), Behavioral Control (X3), Attitude
Towads Behavior (X1), Subjective Norms (X2)

b. Dependent Variable: Minat Berwira Usaha (Y)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(R) adalah sebesar 0,748. Nilai tersebut kemudian diintepretasikan
berdasarkan kriteria Guilford sehingga menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara variabel bebas secara simultan dengan
variabel terikat.

Tabel 4.9
Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Sguare the Estimate
1 , 7482 ,559 ,531 1,82392

a. Predictors: (Constant), Behavioral Control (X3), Attitude
Towads Behavior (X1), Subjective Norms (X2)

b. Dependent Variable: Minat Berwira Usaha (Y)

Setelah diketahui nilai R sebesar 0,748, maka koefisien determinasi
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
KD = R? x 100%

= (0,748)? x 100%

=55,95%
Dengan demikian, maka diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 55,95% pada Attitude Towards Behavior (Xi), Subjective
Norms (X;) dan  Behavioral Control (X;) terhadap Minat
Berwirausaha (), sedangkan sisanya sebesar 44,05% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini.
Untuk mengetahui persentase pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap pergerakan Minat Berwirausaha (), maka
digunakan rumus Koefisien Beta x Zero-order, dengan hasil sebagai
berikut :

Tabel 4.10
Coefficients®
Standardized Correlatio
Coefficients ns
Model Beta Zero-order
1 Attitude Towads
Behavior (X1) 1407 1637
Subjective Norms (X2) -,074 ,431
Behavioral Control (X3) ,499 ,664

a. Dependent Variable: Minat Berwira Usaha (Y)

e-Proceeding of Management : Vol.7, No.1 April 2020 | Page 58

1. Variabel X; = 0,407 x0,637=0,2593 = 25,93%

2. Variabel X, =-0,074 x 0,431=-0,0319 = -3,19%

3. Variabel X; = 0,499 x 0,664 = 0,3313 = 33,13%

Berdasarkan dari hasil perhitungan persentase secara parsial diatas,
maka dapat diketahui bahwa Attitude Towards Behavior (X)
memberikan pengaruh positif sebesar 0,2593 atau 25,93% terhadap
Minat Berwirausaha (Y), Subjective Norms (X;) memberikan
pengaruh  negatif sebesar 0.0319 atau 3,19% terhadap Minat
Berwira Usaha (Y) dan Behavioral Control (Xs) memberikan
pengaruh positif sebesar 0,3313 atau 33,13% terhadap Minat
Berwirausaha (Y).

Tabel 4.11
Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-F)
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 194,278 3 64,759 19,467 ,0007

Residual 153,027 46 3,327

Total 347,305 49

a. Predictors: (Constant), Behavioral Control (X3), Attitude Towads Behavior (X1),
Subjective Norms (X2)

b. Dependent Variable: Minat Berwira Usaha (Y)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Fyiung Sebesar 19,467
dengan p-value (sig) 0,000. Dengan 0=0,05 serta derajat kebebasan
vi = 3 dan v; = (n-(k+1)) = 50 — (3+1) = 46, maka di dapat Fiapel
2,807. Dikarenakan nilai Fhiwng > Fraper (19,467>2,807) maka Ho
ditolak, artinya Attitude Towards Behavior (X1), Subjective Norms
(Xz) dan Behavioral Control (Xs) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berwirausaha ().
Tabel 4.12
Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t)

Coefficients®

Unstandardiz ed Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,227 1,514 2,131 ,038
Attitude Towads
Behavior (X1) ,165 ,047 ,407 3,516 ,001
Subjective Norms (X2) -,059 ,105 -,074 -,559 579
Behavioral Control (X3) ,174 ,049 ,499 3,581 ,001

a. Dependent Variable: Minat Berwira Usaha (Y)

Pengujian hipotesis parsial variabel Attitude Towards Behavior
(X1)

Tingkat signifikan (o) sebesar 5%, dan derajat kebebasan (v) = (n-
(k+1)) = 50 — (3+1) = 46) didapat nilai tiae 2,013.

Gambar 4.2 Kurva Pengujian Hipotesis Parsial Variabel
Attitude Towards Behavior (X;)

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai thiwng Untuk variabel Attitude
Towards Behavior (X;) sebesar 3,516 dan tipe 2,013. Dikarenakan
Nilai thiwung > tiaver, Maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya Attitude
Towards Behavior (X;) berpengaruh signifkan terhadap Minat
Berwirausaha (Y).
Pengujian hipotesis parsial variabel Subjective Norms (X;)
Tingkat signifikan (o) sebesar 5%, dan derajat kebebasan (v) = (n-
(k+1)) =50 — (3+1) = 46 didapat nilai tipe 2,013.

Dasran ! ~ Dasran
penolakan H. . penclakanH

R~ i

[

~t = -2,013 o b= 2,013

Gambar 4.3 Kurva Pengujian Hipotesis Parsial Variabel
Subjective Norms (X;)
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai -thiwsg untuk variabel
Subjective Norms (X;) sebesar -0,559 dan -tune Sebesar -2,013.
Dikarenakan nilai -thiung > -tianer, Maka Ho diterima dan H; ditolak,
artinya Subjective Norms (X,) tidak berpengaruh signifkan terhadap
Minat Berwirausaha (Y).
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Pengujian hipotesis parsial variabel Behavioral Control (Xs)
Tingkat signifikan (o) sebesar 5%, dan derajat kebebasan (v) = (n-
(k+1)) =50 — (3+1) = 46 didapat nilai tipe 2,013.

Daerah
penoclakan H.

Daerah
penclakanHa

Daerah Penerimaan Hg

T

1 o= -2,013 o 1 = Z.DL

3,581

Gambar 4.4 Kurva Pengujian Hipotesis Parsial Variabel
Behavioral Control (Xs)
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai thiwng untuk variabel
Behavioral Control (X3) sebesar 3,581 dan tune Sebesar 2,013.
Dikarenakan nilai thiung>tie, maka Ho ditolak dan H; diterima,
artinya Behavioral Control (X3) berpengaruh signifkan terhadap
Minat Berwirausaha ().

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat dapat diambil kesimpulan bahwa:
a.  Gambaran Attitude Towards Behavior dalam kategori

baik, dimana siswa peserta ekstrakurikuler
Kewirausahaan di SMKN 1 Bandung melakukan
evaluasi terhadap dirinya, yang ternyata niat menjadi
wirausaha didasarkan pada karena wirausaha
membuat lebih mandiri, bekerja keras, kreatif, jujur,
disiplin, inovatif, dapat bekerja sama, dan menjadi
pemimpin.

Gambaran Subjective Norms berada dalam kategori
sangat baik, dimana pengusaha sukses yang
memotivasi  siswa  peserta  ekstrakurikuler
Kewirausahaan di  SMKN 1 Bandung untuk
berwirasuaha, selain itu adanya dukungan dari orang
tua, keluarga besar, para guru, dan teman-teman.
Gambran Behavioral Control berada dalam kategori
baik, dimana siswa peserta ekstrakurikuler
Kewirausahaan di SMKN 1 Bandung merasa percaya
diri untuk mengelola sebuah usaha, memiliki
keyakinan yang kuat dalam memulai usaha,
berkemampuan marketing, adanya pelajaran sekolah
yang mendukung, memiliki pengetahuan
perancangan bisnis yang memadai, pengalaman,
pembukuan, membuat produk kreatif dan inovatif,
dapat mengakses sumberdaya finansial, dan memiliki
sumber daya finansial.

Gambaran minat berwirausaha berada dalam kategori
sangat baik, dimana siswa peserta ekstrakurikuler
Kewirausahaan di SMKN 1 Bandung merasa lebih
tertarik menjadi wirausaha daripada bekerja pada

orang lain, dan setelah lulus ingin meningkatkan
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status sosial, melakukan perencanaan bisnis sendiri,
dan berkarir sebagai wirausaha.

b.  Attitude Towards Behavior berpengaruh positif
terhadap Minat Berwirausaha, dimana minat
berwiarausaha terbentuk karena adanya keyakinan
bahwa dengan berwirausaha dapat membuat lebih
mandiri, bekerja keras, kreatif, jujur, disiplin,
inovatif, dapat bekerja sama, dan menjadi pemimpin.

c.  Subjective Norms berpengaruh negative namun tidak
signifikan terhadap Minat Berwirausaha, karena
siswa peserta ekstrakurikuler Kewirausahaan di
SMKN 1 Bandung tidak memiliki sosok yang
dianggap  berhasil menjadi  wirausaha pada
lingkungan sosialnya. Sehingga adanya dukungan
hanya berdampak kecil terhadap melemahnya minat
berwirausaha, dan sebaliknya, adanya pertentangan
dari lingkungan juga hanya berdampak kecil terhadap
menguatnya minat menjadi wirausaha.

d. Behavioral Control berpengaruh positif terhadap
Minat Berwirausaha, dimana minat berwirausaha
terbentuk karena adanya kemampuan dalam hal
marketing, pelajaran sekolah yang mendukung,
memiliki pengetahuan perancangan bisnis yang
memadai, pengalaman, pembukuan, membuat
produk kreatif dan inovatif, dapat mengakses
sumberdaya finansial, dan memiliki sumber daya

finansial.

€. Attitude Towards Behavior, Subjective Norms dan

Behavioral Control secara bersama-sama

berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha.
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